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Jadi Pemimpin itu adalah proses,  
dan Hasil bukan Tujuan 

tapi dampak dari proses itu 
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PROLOG



Kesadaran menyala serupa api keberanian 
menjulang laksana gunung harapan 

menderas laksana hujan 
 

jangan pedulikan badai yang merapuhkan 
jangan risau oleh hembus angin yang mematahkan 

keyakinan hati adalah kokoh karang 
di tengah deras gelombang 

 
demi cita-cita mulia 

demi tujuan yang nyata 
 

karena cinta harus mewujud 
karena cita-cita harus terwujud 

 
PDUI 
lahir 
hadir 

untuk dokter umum Indonesia 

- Jakarta, 2019 - 
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‘ ’

–

–
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“

“ 
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“Komunitas dokter umum bekerja di pelayanan tingkat primer, dan mereka tidak ada yang 

umum,” ujar r. Bram, membuka percakapan. “Dimulai dari kegelisahan kami, bahwa

mana,” ujarnya lagi.

r. Enal sebagai salah satu pelaku sekaligus saksi sejarah lahirnya PDUI mengatakan, “Jauh 

–

Indonesia (KDDKI),”ujarnya, yang disampaikan lewat percakapan telepon,

“Belum lagi setelah diimplementasikannya Undang
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“

”
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Continuing Professional 
Development

–

“Belum lagi setelah diimplementasikannya Undang

mewadahi dokter umum serta mengurus segala kebutuhan dokter umum di Indonesia,” lanjutnya.
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“Persoalan berikutnya adalah siapa dan b ‘ ’

‘Indo Medica Expo’

Tahun 2008.”

“Indo Medica  Expo”

“ Perhimpunan Dokter Umum
Indonesia (PDUI) di deklarasikan pertama 

kali di JHCC dalam acara
“Indo Medica Expo” 1 Juni 2008 yang dihadiri

oleh Jusuf Kalla Wakil Presiden RI
Era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

Periode II

“



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Matahari pun memiliki sinar yang 
redup saat ia pertama kali muncul 
di ufuk Timur 
Namun, 
Semakin lama semakin kuat Cahayanya 
seiring berjalannya hari 

 
-Charles Dickens- 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagian 1
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Sejarah Organisasi
Kedokteran Indonesia

Indische Arts
Faculteit Medica Batvienis

Vereniging Van 
Indische Artsen

Vereniging van Indonesische Genesjkundigen

‘Indische’
‘Indonesische’ 

sendi persatuan. Bahder Djohan mengatakan pula, “tujuan dari 

a dokter pribumi dengan dokter Belanda dari segi kualitasnya”.

‘ ’

‘ ’

Pada masa dahulu dikenal 3 macam (baca: istilah) dokter Indonesia. Ada dokter Jawa lulusan  
sekolah dokter Jawa, ada Indische Arts lulusan Stovia dan NIAS, serta ada pula dokter lulusan 

Faculteit Medica Batvienis.

Sejarah organisasi kedokteran awalnya bermula dari perhimpunan yang bernama Vereniging Van 
Indische Artsen tahun 1911, dengan tokohnya adalah Dr. J. A. Kayadu yang menjabat sebagai ketua 
perkumpulan ini. Selain itu, tercatat nama-nama tokoh seperti Dr. Wahidin, Dr. Soetomo, dan Dr. Tjipto 
Mangunkusumo yang juga bergiat di wilayah sosial dan politik. Pada tahun 1926 perkumpulan ini 
berubah nama menjadi Vereniging van Indonesische Genesjkundigen atau disingkat VIG.

Menurut Prof. Bahder Djohan (Sekretaris VIG selama hampir 11 tahun yakni 1928-1938), perubahan 
nama tersebut berdasarkan landasan politik yang lahir dari rasa Nasionalisme (dimana dokter pribumi 
dianggap sebagai dokter kelas dua), sehingga membuat kata ‘Indische’ menjadi ‘Indonesische’ dalam VIG. 
Dengan demikian, profesi dokter telah menimbulkan rasa kesatuan atau paling tidak telah meletakkan 
sendi-sendi persatuan. Bahder Djohan mengatakan pula, “tujuan dari VIG ialah menyuarakan pendapat 
dokter, dimana pada masa itu persoalan yang pokok ialah menyetarakan kedudukan antara dokter 
pribumi dengan dokter Belanda dari segi kualitasnya”.

Pada tahun 1940, VIG mengadakan Kongres di Solo. Kongres tersebut menugaskan Prof. Bahder Djohan 
untuk membina dan memikirkan istilah baru dalam dunia kedokteran. Saat itu terkumpullah 3.000 
istilah baru dalam dunia kedokteran. Usaha VIG lainnya adalah meningkatkan gaji (upah) dokter ‘Melayu’ 
agar memiliki derajat yang sama dengan dokter Belanda, dan berhasil mencapai 70% dari jumlah 
semula 50%. Selain itu, dalam Kongres tersebut juga dilakukan pemberian kesempatan melanjutkan 
pendidikan bagi dokter ‘Melayu’ untuk menjadi asisten dengan prioritas Pertama. 

Pada masa pendudukan Jepang (1943), VIG dibubarkan dan diganti menjadi Jawa Izi Hoko Kai. Pada 
waktu yang hampir bersamaan, berkembang pula Persatuan Thabib Indonesia (Perthabin) Cabang 
Yogyakarta yang dianggap sebagai kelanjutan dari VIG pada masa itu. Sampai tahun 1945, dokter-dokter 
Indonesia belum juga mempunyai kesempatan untuk mendirikan suatu wadah dokter Indonesia yang 
berskala Nasional.
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Tak lama kemudian lahirlah Ikatan Dokter Indonesia (IDI), tepatnya pada tanggal 24 Oktober 1950. 
IDI adalah satu-satunya organisasi profesi bagi dokter di seluruh wilayah Indonesia sebagaimana 
termaktub dalam Undang-undang Praktik Kedokteran No. 29 tahun 2004.

Sejarah mencatat, bahwa pada tanggal 30 Juli 1950 PB Perthabin (Persatuan Thabib Indonesia) 
yang diketuai Dr. Abdoelrasjid dan DP-PDI (Dewan Pimpinan – Perkumpulan Dokter Indonesia) 
menyelenggarakan rapat; atas usul dari Dr. Seno Sastromidjojo dibentuklah panitia Penyelenggara 
Muktamar Dokter Warga Negara Indonesia (PMDWNI), yang diketuai oleh Dr. Bahder Djohan. Panitia ini 
bertugas menyelenggarakan “Muktamar Dokter Warga Negara Indonesia”. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mendirikan suatu perkumpulan dokter Warga Negara Indonesia yang baru, dan merupakan wadah 
representasi dunia dokter Indonesia, baik yang ada di dalam maupun di luar negeri.

Akhirnya, pada tanggal 22-25 September 1950 Muktamar pertama Ikatan Dokter Indonesia (MIDI) 
digelar di Deca Park, yang kemudian menjadi Gedung Pertemuan Kotapraja Jakarta (sekarang 
bangunannya telah digusur). Sebanyak 181 dokter WNI (62 di antaranya datang dari luar Jakarta) 
menghadiri Muktamar tersebut. Dan dalam Muktamar IDI itu Dr. Sarwono Prawirohardjo (sekarang 
Profesor) terpilih menjadi Ketua Umum IDI pertama.

Dr. Soeharto (Panitia Dewan Pimpinan Pusat IDI waktu itu), atas nama sendiri dan atas nama pengurus 
lainnya yakni Dr. Sarwono Prawirohardjo, Dr. R. Pringgadi, Dr. Puw Eng Liang, Dr. Tan Eng Tie, dan Dr. 
Hadrianus Sinaga menghadap Notaris R. Kardiman pada tanggal 24 Oktober 1950, untuk memperoleh 
dasar hukum berdirinya perkumpulan dokter Indonesia dengan nama “Ikatan Dokter Indonesia”, 
yang dalam Anggaran Dasarnya pada tahun 1952 berkedudukan sedapat-dapatnya di Ibukota Negara 
Indonesia – Jakarta, dan didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan.

Kata ‘Ikatan’ yang terdapat dalam nama perkumpulan ini merupakan usul yang dikemukakan oleh Dr. 
R. Soeharto. Dalam periode kepengurusan ini, Dr. Tan Eng Tie (Bendahara IDI enam kali berturut-turut) 
ditugaskan membeli Gedung IDI (sekarang) yang terletak di Jalan Sam Ratulangie – Jakarta, dari seorang 
Warga Negara Belanda seharga Rp. 300.000,-. Sejak itulah, Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia (PB 
IDI) melayarkan bahtera organisasinya di tempat tersebut.
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“

- Prof. Bahder Djohan - 
 
 
 

Lebih dari tiga puluh tahun kemudian, yakni “ pada 1985, melalui Muktamar Bandung, IDI 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rekam Jejak PDUI
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Titik Awal
Inisiator Utama 

 

komisi. “Saya ingat betul, saat itu saya dipercaya menjadi Ketua Tim 
”

“Ketika itu yan

“Yang saya ingat dan paling melekat dalam ingatan adalah

– IDI,” ujar 



30
Menegakkan Martabat Profesi Dokter Umum;
Sejarah, Etik dan Perjuangan PDUI)

–

–

“ Semua bermula saat saya menjadi Ketua Umum PB IDI. Saya dan kawan

undang tertulis, “Apabila sistem 

dari sisi kesejahteraannya,” lanjutnya lag

Hampir senada dengan Dr. Fachmi, Dr. Enal mengatakan, “Awal berdirinya PDUI tentu memiliki 
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perhimpunan baru khusus untuk dokter umum,” ujarnya.

“ ”

mata hanya karena “miris” melihat nasib dokter umum yang semakin 

Selanjutnya, “
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“ ”

–

PDUI oleh PB IDI, yang kemudian menghasilkan beberapa syarat sebagai bentuk “pengakuan sementara“ 

“Pertentangan di tubuh IDI begitu hebat waktu 

“Indo Medica Expo“

perasaannya, “Ada terharu, senang, dan bahagia yang mengaduk
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orang yang berpendidikan, yang santun, punya etika dan tata krama,” ujar Sastra melalui 

–
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Kondisi saat itu, seluruh beban tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah dokter umum di serahkan 
kepada IDI Cabang, IDI Wilayah atau PB IDI. Pada saat terjadi prioritas pengambilan keputusan dari listing 
masalah yang difasilitasi oleh MPPK (Majelis Pengembangan Pelayanan Keprofesian) pun perhimpunan 
spesialis diberikan hak suara, tapi berbanding terbalik dengan dokter umum yang tidak memiliki hak 
suara, karena tidak ada yang mewadahi (tidak ada perhimpunannya), meski dari segi keanggotaan dokter 
umum lah yang jumlahnya paling banyak dan merupakan dinamisator serta katalisator dalam profesi.

Berangkat dari sekian banyak persoalan itulah akhirnya kemudian dinilai sangat penting untuk 
membentuk PDUI sebagai rumah bagi dokter Umum Indonesia. “Muktamar IDI Palembang pun sarat 
dengan perjuangan. PDKI yang saat itu sudah lebih dulu hadir sebagai entitas di layanan primer, 
melakukan penolakan besar-besaran. Namun, saya dan kawan-kawan tetap kukuh berjuang,” ujar Dr. 
Bram dengan suara lirih.

Pucuk dicinta ulam tiba. PDUI berhasil mendapat dukungan dari Perhimpunan Dokter Spesialis 
Penyakit Dalam, Perhimpunan Dokter Spesialis Anak, dan Perhimpunan Dokter Spesialis Anestesi, dan 
akhirnya mendapat pengesahan di Muktamar IDI ke XXVII di Palembang, tanggal 22 November 2009 PDUI 
yang merupakan Organisasi Profesi bagi Dokter Umum Indonesia ini telah sah dan diakui keberadaannya  
oleh induk organisasinya (IDI).

Sejak pengesahan di Muktamar IDI Palembang, organisasi profesi yang dikhususkan bagi dokter 
umum Indonesia ini telah sah dan diakui keberadaannya oleh induk organisasinya (IDI). Maka, layar pun 
terbentang, perjalanan. Perjalanan mengarungi samudera telah dimulai. PDUI harus pandai mengayuh 
biduk sekaligus tangguh dalam menghadapi badai dan gelombang, yang sudah pasti akan bakal dijumpai 
dalam perjalanan mencapai cita-cita mulianya.

“Sejak pengesahan di Muktamar IDI XXVII 
Palembang, tanggal 22 November 2009 

PDUI yang merupakan Organisasi Profesi 
bagi Dokter Umum Indonesia ini telah sah 

dan diakui keberadaannya  
oleh induk organisasinya (IDI)”.
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Logo PDUI
Tentang logo PDUI, “Filosofi dari logo PDUI mengandung tiga nilai. Warna merah dan putih 

–

–

Indonesia”

Nama PDUI

dan filosofis.”

MARS PDUI

Dwiki Dharmawan
Pencipta Lagu & Aransemen  

A.A. Padlan Patarai



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fase Pembentukan
Jilid 1
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Presidium Nasional

memasuki perjuangan selanjutnya. “Meski sudah mendapat pengesahan secara 

muktamar keberadaan PDUI terus diwarnai konflik. “Meski secara taktis ada pihak
“ ” ngat tinggi untuk terus maju,” 

“Presidium adalah kepemimpinan kolektif yang sengaja dibentuk karena dipercaya kolektifitas 

r. Ahmad Budiarto dari FK TRISAKTI. “ Jadi, perbandingannya 

gender sensitive
wa perempuan,” ujar 

“Tugas Ketua Harian adalah mengatur manajemen kesekretariatan, karena segala surat menyurat 

a pendistribusian tugas,” ujar 
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“Tugas pertama kami adalah pembentukan 

karena mekanismenya memang bukan berdasarkan voting, tapi musyawarah mufakat,” lanjutnya.”

“Pada awalnya perjalanan PDUI tentu tidak jauh

“ ”

dan perhimpunan spesialis di daerah.”
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“ ”
“

” body of 
knowledge “

”

kemudian,” ujar 

list 
of competency

General Practitioner 
meeting

sangat terkenal pada saat itu adalah “ I am a general practitioner“ yang kemudian menjadi mainstream 

–



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sosok Inisiator dan
Presidium
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               Dr. Fachmi Idris, M.Kes

permanen. Karena dalam SJSN dinyatakan, “kalau jaminan sosial berjalan, akan dilaksanakan oleh 
adalah pendekatan dokter keluarga”. Dan dokter umum

learning organization
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customer need member need

–
nya.”

–“
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Dr. Zaenal Abidin, SH. MH. Kes

“ ”
para dokter) yang mengatakan, “Aku paling takut pada sapi, sebab ia punya tanduk, namun tak punya 
akal.”

““
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Dr. Abraham Andi Padlan Patarai, M.Kes

“ ”

inferiority complex –
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“
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Dr. Mawari Edy, M.Epid

General Practitioner

akan adalah “I AM GENERAL PRACTITIONER“ yang kemudian menjadi mainstr

bargaining position

“Jika kamu ingin berjalan cepat, berjalanlah sendirian. Jika kamu ingin berjalan jauh, berjalanlah 
– sama.” –

“
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Dr. Dyah Agustina Waluyo

gatekeeper

“ ”

“
”

–

apple to apple
apple to apple

inferiority complex.
gatekeeper

–

“ ”

–
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masyarakat.”

“
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Dr. Ahmad Budiarto, MM

memimpin.”

“Saya terlibat di PDUI sejak awal pendirian –
–

“ ”
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“

“ ”

“ ” “ ”

nothing to lose
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Dr. Imelda Datau, MM

“ ”

–

“ ”
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“

 
 
 

–

bekerja dengan cerdas dan ikhlas.”



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fase Pembentukan
Jilid 2



 

Dr. Abraham Andi Padlan Patarai, M.Kes 
Ketua Umum Pengurus Pusat PDUI 
Periode (2014 – 2017 & 2018-2021) 
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“Orang jadi dokter umum itu bukan terpaksa, tapi betul
ingin menjadi dokter umum (yang kompeten)”.

Sejak itu, setiap keputusan organisasi berpulang pada Ketua Umum terpilih. “Saya memenej PDUI 
well educated

,” ujar 
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tapi justru mereka intens melakukan pendekatan persuasif. “Kami tahu persis kultur senior

Indonesia,” jelas 

Diferensial Diagnose

–

Setiap ada hal baru di internal profesi maka pergulatan pemikirannya cenderung sangat dinamis,” 

“ ”

. “Sampai
sekali tidak,” ujar 

ter-fragmented
gatekeeper

social insurance
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pangan, dan seterusnya. “Kami Cuma mau ambil i “ ”

social insurance

social insurance itu,” papar 

Karena menurutnya, “Kebijakan

hargai dokter.”

r. Dyah, “Kami juga mengadvokasi beberapa 
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–

–

–
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disegani, tapi visioner,” ujar 

–

orang yang karakternya berbeda. “Dia harus orang yang tipikal 

automatically

organisatoris,” 

Fase Inferiority complex

menjadi dokter umum (yang kompeten). “Saya bukan tidak bisa jadi sp
saya senang dengan ilmunya dokter umum, dan dengan sadar memilih jalur ini,” harus demikian 
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“



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“
Dinamika Organisasi
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“

- Prof. DR. Dr. David S. Perdanakusuma, Sp.BP-RE(K) - 
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Kolegium

“Uji

dokter umum”.

–

“ – ”
deadlocked

–

(Ketua MKKI) lewat email yang dikirim ke redaksi. “Satu perhimpunan satu kolegium adalah semangat 

Begitu terpilih sebagai Ketua Umum PDUI 2014-2017 di Muktamar XXVII IDI Palembang pada 2009, 
Dr. Bram langsung berhadapan dengan berbagai konflik berat. Dua di antaranya adalah persoalan 

Kolegium (satu perhimpunan satu kolegium) yang merupakan warisan kepemimpinan lama, dan 
mencuatnya isu DLP. Dua hal itu kemudian menjadi perjuangan cukup berat bagi PDUI untuk waktu 
cukup lama.

Kita flashback sejenak saat pasca pengesahan PDUI di Muktamar XXVII IDI Palembang pada 2009. 
Bersamaan dengan itu harusnya juga dilakukan pengesahan kolegium (PDUI). Karena perhimpunan 
dengan kolegium mestinya satu tubuh. Tapi pada saat itu yang disahkan dan ditetapkan di dalam Surat 
Keputusan PB IDI hanya perhimpunannya saja – Kolegiumnya tidak disahkan. Sejak itu, persoalan 
kolegium terus bergulir dan berlanjut menjadi warisan konflik, sampai masuk ke era dimana Dr. Bram 
terpilih sebagai Ketua Umum.

Sejak awal memimpin, Dr. Bram sudah menetapkan agendanya untuk terus memperjuangkan 
pengesahan kolegium agar bisa satu tubuh dengan perhimpunan. Waktu itu PDKI dan PDUI masih 
dianggap sama-sama mewadahi kepentingan dokter umum di layanan primer.

Saat Muktamar IDI di Medan (2015) ada perjuangan berat yang dilakukan oleh Dr. Bram dan kawan-
kawan aktivis PDUI Cabang yang datang dari seluruh Indonesia. Dr. Bram mengawal langsung proses 
pengesahan Kolegium di Komisi B. Dan berkat kepiawaiannya “mengaduk – aduk” forum, akhirnya 
terjadilah deadlocked dalam forum tersebut. Waktu itu yang menjadi pimpinan sidang adalah Prof. 
Agus Purwodianto. Setelah melalui proses yang rumit itu akhirnya lahirlah Konsensus Tripartit, yang 
intinya adalah menyepakati satu perhimpunan satu kolegium.

Setelah proses komunikasi yang panjang dan konstruktif dengan Ketua PDKI pada masa itu (Dr. Judil 
Herry Justam), akhirnya dicapai kata sepakat – satu perhimpunan satu kolegium. Padahal, sejak awal 
mestinya KDI memang milik PDUI. Hanya saja, saat itu PB IDI tidak mau mensahkan (memberikan SK 
yang menyatakan bahwa KDI adalah milik PDUI).

Demi menguatkan penjelasan dan arti serta fungsi kolegium, juga tentang perlunya satu perhimpunan 
satu kolegium, yang disampaikan oleh Prof. DR. Dr. David S. Perdanakusuma, Sp.BP (Ketua MKKI) 
lewat email yang dikirim ke redaksi. “Satu perhimpunan satu kolegium adalah semangat yang patut 
dihargai sebagai suatu pernyataan hasil muktamar IDI, namun perlu disikapi dengan kehati-hatian 
karena ada pernyataan susulan yang (perlu) diikutkan untuk melengkapi pernyataan ini.
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body of knowledge

body of knowledge
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issue urgen

–

‘ ’

–

–
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Judicial Review ke MK terkait soal DLP, memberikan argumentasinya, “Tentu 

Infinity Rules

medicalis-constitutionalist.”

“Kolegium merupakan kumpulan organisasi yang 
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(Objective Structured Clinical 
Examination)

two in one.

–

yang Namanya UKDI (Uji Kompetensi Dokter Indonesia).”

Benchmarking

Bench Marking
Benchmarking
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 “
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Benchmarking
Benchmarking

long life learning.
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r. Bram, “Dinamika internal kolegium ini setidak

lulus.”

Pembinaan dan Pembelaan Anggota). “Kolegium tugasnya adalah melakukan uji kompetensi, agar 
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–

back up
social financial

–

– ukan standar, daripada dokter,”

“Kolegium adalah pengampu keilmuan. Sehingga, usulan pembentukan
body of knowledge tersebut”
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 “
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Dokter Layanan Primer (DLP)

Primary Health Care: Now 
More Than Ever

universal coverage

–
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Jurist-Constitutionalist, Managing Partner Law Office Joni & Tanamas

‘Jadilah Medicalis-Constitutionalist’. “Mungkinkah negara tanpa penjara

Yuval Noa Hariri, 
shifting Homo Deus era artificial intelligence e-doctor

juncto menjaga akhlak (etika). Etika nukleusnya hukum. “In civilized life law 
floats in a sea of ethics”. (Earl Warren, Ketua Mahkamah Agung USA, 1953-1969

juncto

constituent power
‘tri-relas

i 1945. Katanya “kesehatan rakyat dipelihara negara”.

relasi itu yang menjadi “ ” milik saya tatkala berbicara intens hingga 

Joni & Tanamas Law Office
judicial review

judicial review 
juncto
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‘ ’

general practitioners
– – –

captaint of the team

juncto

state axiliary body
competency based

administrative based
profesional – public-partnership

juncto
medicalis-constitutionalist

founding fathers
medicalis-constitutionalist

agent of development
agent of change

‘ ’

juncto agent 
of development agent of change
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‘ ’
‘ ’

gatekeeper

banyak fakta memiliki elektabilitas tinggi.“

Judicial Review
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‘ ’

kemudian memberikan penjelasannya, “dokter Layanan Primer (DLP) sama dengan Primary Care
Physician

United State of America
Primary Care Physician General 

Practitioner Family Medicine Geriatrician
General Internist General Pediatrician

Pemerintah terkesan memaksakan program DLP, karena DLP terlanjur “kebablasan” masuk 
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overlapping

‘ ’

‘ ’

World Federation Medical Education

sudah ada.”

MK. “Suatu malam s
Judicial Review

ah dan dikutip kembali oleh hakim MK pada hal 194 yang berbunyi: ”Dilihat dari pendidikan yang 

n masyarakat”.
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“kemenangan dokter umum (PDUI)”. PDUI harus 

nisi DLP sebagai berikut : ”Kompetensi dokter l

komunitas dan ilmu kesehatan masyarakat”. Di berbagai forum dimana saya diutus mewakili PB 

“kemenangan dokter umum (PDUI)”. PDUI harus 

nisi DLP sebagai berikut : ”Kompetensi dokter l

komunitas dan ilmu kesehatan masyarakat”. Di berbagai forum dimana saya diutus mewakili PB 
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–
–

‘ – ’



81
Menegakkan Martabat Profesi Dokter Umum;

Sejarah, Etik dan Perjuangan PDUI)

tumpang tindih dengan standar kompetensi yang ada.” Secara sistematis dan terstruktur DLP 

“
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Anak Bungsu IDI

“anak bungsu” dari 30

–

“Persepsi kebanyakan para senior waktu itu (di kalangan internal IDI

elit profesi,” ujar 

adi perhimpunan baru. “Begitu palu sidang pleno Muktamar Ikatan Dokter 

– bernama PDUI ini”, kenang 

inferiority 
complex

zaman orde baru. “Namun saat itu kami mas
dokter”, ujarnya.
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“PDUI didirikan bukan dengan tujuan untuk membuat organisasi tandingan di tubuh PB IDI, tapi 
umum yang tidak terurus”, 

‘ ’
‘ ’

mengakomodasi kepentingan dokter umum, dan PDUI adalah ‘rumah sejati’ bagi dokter umum 
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–

–

–
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Konsil Kedokteran Indonesia (KKI)
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Gigi.”
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Kedokteran tersebut dimulai dari ruko. Hal itu dibolehkan karena diduga ada ‘main mata’ antara 
tu juga yang kemudian ‘dicurigai’ menjadi alasan dari 

–
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“Meski 

–

judicial review public hearing

– Dokter Layanan Primer (yang kasta baru itu),” urai 

“
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PDUI Sekarang

r. Bram mengatakan, “Sejak sekitar 3 tahun yang 

hadir di sana.”

r. Dyah dengan nada hampir sama mengatakan, “Yang sangat membesarkan hati kami adalah saat 

Kemenkes. Tetapi sekarang PDUI diikutsertakan dalam penyusunannya.”

r. Dyah menambahi, “Barangkali PDUI memang masih belum bisa memenuhi harapan semua 

“
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pasti mengundang PDUI. ”Kami juga ikut menyuarakan apa saja yang menurut kami itu adalah 

–

–

–
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–

bakal sebanding dengan jumlah rakyat Indonesia.”

“ Dokter Umum itu pintar, kompoten, 
dan jika di beri kewenangan yang 
benar sesuai dengan kompetensinya, 
maka yang di untungkan adalah 
Masyarakat



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Experience tells you 
what to do; 
Confidence allows you 
to do it” 

 
(Stan Smith) 
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P e n d a p a t  p a r a  To k o h
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“ Tiga prinsip yang harus kita anut 
dan tidak boleh hilang dari profesi  
kita sebagai dokter yaitu 
kompetensi, etika dan estetika

Organisasi profesi saat ini harus fokus pada kualitas dan juga kompetensi. 
Jangan salah membuat  pengertian antara organisasi profesi dengan 

organisasi politik atau organisasi masyarakat.

PDUI sebagai organisasi yang baru berdiri harus fokus pada kualitas dan kompetensi. Karena dengan 
kompetensi tersebut Anda bisa bekerja secara maksimal di tingkat layanan primer. Saat ini sudah ada 
Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang menjadi acuan bagi dokter umum di tingkat layanan 
primer, dimana dokter umum bekerja.

Dengan adanya SKDI ini, dokter umum tidak boleh abu – abu. Dia harus menerapkan keahliannya 
sesuai kompetensinya. Ada 3 prinsip yang harus kita anut dan tidak boleh hilang dari profesi kita sebagai 
dokter yaitu kompetensi, etika dan estetika. Kompetensi adalah cara kita menjaga kualitas diri, dengan 
cara terus meningkatkan kompetensi sebagai bentuk mawas dan update keilmuan di sepanjang hidup 
kita. Etika adalah kepatutan, cara kita memperlakukan orang selayaknya kita ingin diperlukan, dan 
estetika adalah sebuah kepantasan – kesopanan kita dalam berpenampilan.

Ketiga hal itu harus lekat dengan keseharian kita sebagai dokter. Jika semua itu diterapkan maka 
insyaaAllah tidak akan ada gap antara dokter dengan pasien. Masyarakat pun akan segan sekaligus 
nyaman ketika menerima layanan kesehatan yang kita berikan.

Sosok Dr. Bram yang saya kenal adalah sosok yang keras. Tapi bagi saya itu tidak masalah selama 
ditujukan untuk menjunjung tinggi marwah profesi dan menjaga kepentingan anggota. Dan saya sangat 
salut pada kepribadiannya yang tegas.

Prof. DR. Dr. Farid Anfasa Moeloek, Sp.OG (K)
“Dokter Umum Tidak Boleh Abu – abu”
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Dokter umum adalah dokter garda terdepan di pelayanan kesehatan, 
dan secara kuantitas juga jumlahnya mencapai 80% dari jumlah 

keseluruhan dokter di negeri ini. Karena itu, keberadaan PDUI menjadi sangat penting untuk mengampu 
mereka (dokter umum) yang merupakan basis dokter di Indonesia.

Sebagai organisasi yang terbilang masih baru (usianya baru 10 tahun), maka PDUI memang harus 
lebih firm dalam melakukan pembinaan dan advokasi terhadap anggotanya (dokter umum). Misalnya 
yang berkaitan dengan kompetensi, juga posisi dan peran dokter umum di pelayanan kesehatan. Semua 
itu harus diperjuangkan oleh PDUI yang merupakan ‘rumah’ bagi semua dokter umum. Selain itu, yang 
juga harus diperjuangkan adalah soal kesejahteraan (reward), yang sekarang ini memang dalam masalah 
(sebagian besar dokter umum reward-nya masih rendah). Dan itulah pekerjaan berat yang harus dihadapi 
oleh PDUI saat ini. Selain itu, PDUI juga harus lebih bersemangat dalam perjuangannya.

Mengingat dokter umum adalah garda terdepan, dan jumlahnya juga sangat banyak, maka kalau 
urusan mereka diampu oleh PDUI akan lekas beres, akhirnya persoalan di pelayanan dan persoalan besar 
di kedokteran juga akan ikut beres – PDUI adalah barometer.

Capaian terbesar PDUI menurut saya adalah, sekarang ini ia sedang mengawal persoalan revisi 
kompetensi dokter umum. Dan yang berikut adalah tentang pelaksanaan JKN untuk dokter umum sebagai 
provider. Meski belum maksimal, tapi itulah yang telah dan sedang kawan-kawan PDUI perjuangkan.

Kalau ada hal yang belum tercapai betul, saya kira itu adalah masalah kapitasi. Itu memang belum 
dikabulkan (oleh pemerintah). Tapi PDUI Bersama-sama IDI maju terus memperjuangkan itu. Sekarang 
ini baru sampai pada kesadaran. Kesadaran dari semua pihak bahwa kapitasi buat dokter umum di 
negeri ini memang terlalu rendah, dan juga bahwa distribusi dokter belum merata ke seluruh pelosok 
negeri. Semua itu betul-betul baru sebatas kesadaran, sedangkan action-nya dari pemerintah dan dari 
BPJS belum jalan. Tapi mudah-mudahan tak lama lagi itu bisa jalan. Yang pasti, situasi ini tidak bisa di 
diamkan saja. PDUI bersama-sama IDI harus tetap mengawal dan melakukan advokasi.

“PDUI Butuh Sosok Pemimpin yang Berani dan Punya  Komitmen Kuat.”

Dr. Daeng M. Faqih, SH, MH
Ketua Umum PB IDI 2018-2021
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–

“
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DR. Dr. Andi Alfian Zaenuddin, M.Kes 
 

–
fellowship

fellowship

–
“

Pertumbuhan PDUI Semakin Pesat

PDUI sekarang sudah berkembang pesat. Beberapa program yang dulunya 
mungkin masih sulit dijalankan sekarang sudah bisa terwujud. Konsolidasi organisasi juga sudah 

mencapai hampir seluruh provinsi di Indonesia. Kemudian, dalam peran pengambilan kebijakan 
pemerintah yang berkaitan dengan pelayanan di tingkat pertama, PDUI juga sudah diberi kepercayaan 
untuk memberimasukan. Pertumbuhan PDUI sudah semakin pesat. Kolegium sekarang sudah punya. 
Kegiatan-kegiatan ilmiah tahunan yang selalu dihadiri oleh ribuan peserta.

Dr. Bram adalah sosok yang berkarakter. Prinsipnya kuat, dan apa saja yang dia yakini itu benar 
maka akan dia perjuangkan habis-habisan. Dr. Bram lah yang menjaga PDUI selama ini agar tetap  
dalam koridor dan arah yang benar yang sesuai AD/ART organisasi. Ke depan nanti PDUI butuh  
sosok yang setegas Dr. Bram dan mampu membawa organisasi untuk fokus pada peningkatan  
kompetensi dan skill para anggotanya.

PDUI harus berkembang menjadi organisasi modern yang bisa menjawab kebutuhan anggota –  
sesuai tuntutan zaman. PDUI bisa bikin fellowship tergantung kepakarannya. Menerbitkan jurnal  
ilmiah, membuat fellowship kedokteran pencegahan, kedokteran komunitas, kedokteran kerja dan  
lain-lain. Supaya bisa lebih berkembang.

DR. Dr. Andi Alfian Zaenuddin, M.Kes
Sekjen PDUI Periode 2015-2018
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Dr. Ardiansyah Bahar, MKM

P   DUI usianya masih muda. Masih butuh waktu untuk bisa mewujud menjadi 
organisasi yang besar dan modern. Meski demikian, saya kira PDUI sudah 

cukup banyak memperjuangkan berbagai hal yang jadi kebutuhan dokter umum.

Usia 10 tahun adalah usia dimana kesempatan dan peluang untuk kian berkembang masih terbuka 
luas. Karena itu fungsi-fungsi organisasinya tentu bisa lebih dimaksimalkan lagi.

Semoga kedepannya PDUI semakin kuat. Tak sebatas di pusat tapi juga di Cabang-Cabang hingga 
di Komisariat-Komisariat yang ada di Kabupaten Kota. Sehingga, program-program maupun kebijakan-
kebijakan yang digulirkan di tingkat pusat juga bisa dieksekusi di tingkat paling bawah, dan bisa 
dirasakan langsung oleh kawan-kawan di bawah.

Beberapa tahun terakhir ini PDUI disibukkan dengan soal eksistensi dan soal-soal pengesahan-
pengesahan organisasi. Selain itu, PDUI juga cukup menguras energi dalam memperjuangkan konsep 
DLP dan penguatan peran Kolegium sebagai pengampu ilmu para dokter umum. PDUI bersama Kolegium 
harus punya sistem yang kuat, agar bisa terus mengembangkan kompetensi anggotanya. Selain itu, PDUI 
juga harus banyak bekerja sama dengan pihak-pihak yang bisa membantunya mendapatkan akses-akses 
pengembangan kompetensi.

Satu hal penting adalah soal kesejahteraan anggota. Siapa lagi yang mau memikirkan kalau bukan 
PDUI. PDUI harus mampu memperjuangkan kebijakan terkait soal kesejahteraan dokter umum agar 
bisa meningkat, dan juga bisa mengadvokasi anggotanya yang mendapat kesulitan. Ketika dibutuhkan 
pendampingan secara langsung, maka PDUI Cabang setempat harus bisa mengayomi anggotanya dalam 
penyelesaian masalahnya.

    Dr. Bram adalah sosok kuat dalam membangun fondasi PDUI. Tidak kenal lelah dan tegas. Karena 
dia memimpin PDUI di era pembangunan yang butuh fondasi kuat dan butuh kepemimpinan yang juga 
kuat. Tentu ada banyak resistensi dan kendala yang dihadapi, dan peran itu sudah dijalankan dengan 
baik oleh Dr. Bram. Pemimpin PDUI yang baru nanti harus sosok yang inovatif, cerdas, dan paham 
betul apa kebutuhan anggotanya, sehingga bisa menyelesaikan peran-peran strategis dan melanjutkan 
program-program PDUI ke depan.

Dr. Ardiansyah Bahar, MKM
Sekjen PDUI 2018-2021
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“
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Dr. Djoko Widyarto JS, DHM., MH. Kes

Indo Medica Expo I

Pada saat itu dokter umum “kurang mendapat perhatian” dalam kiprah pengabdiannya.
Pada saat itu dokter umum seperti ‘anak ayam kehilangan induk’, sehingga perlu wadah untuk 

Dr. Djoko Widyarto JS, DHM., MH. Kes
Direktur Pelayanan Medik dan Keperawatan RS. Nasional
Diponegoro-Semarang
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good corporate governance

networking stakeholders
stakeholders
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Sejak periode tahun 2000-an sebenarnya kita sudah merespons problem 
dokter umum. Ditandai dengan munculnya komunitas-komunitas dokter-dokter baru, hingga 

kemudian muncul satu kelompok yang waktu itu dinamai Perhimpunan Dokter Muda. Sehingga akhirnya 
PB IDI kemudian memfasilitasi suatu bidang khusus untuk pemberdayaan dokter muda, yang dibarengi 
dengan munculnya ide-ide lain yang kaitannya dengan hal itu.

Dalam konsep besarnya ke depan, peran IDI memang semakin luas. Sehingga, mau tidak mau memang 
pasti terkait dengan permasalahan-permasalahan yang ada di lingkup dokter-dokter umum. Dan itu 
menjadi prioritas program (PB IDI). Tapi tentu saja tidak serta merta kemudian akhirnya semuanya bisa 
di atasi oleh PB IDI. Perlu ada pembagian peran baik dalam hal pembuatan kebijakan, mengawal regulasi, 
dan mengintervensi regulasi. Kemudian yang paling penting adalah bagaimana kita punya output dan 
outcome yang baik, yang terkait dengan masalah kesejahteraan anggota (dokter umum). Hal-hal seperti 
itu harus diperankan oleh pihak-pihak yang menjadi bagian dari PB IDI itu sendiri – salah satunya adalah 
PDUI. Keberadaannya bukan dalam konteks untuk mengkotak-kotakkan dokter umum dengan dokter 
spesialis, tapi ia menjadi wadah untuk mengakomodasi berbagai kepentingan dan kebutuhan para dokter 
umum Indonesia, dan ia berada di koridor koordinasi bersama rumah besarnya yaitu IDI.

Menurut saya, yang penting ke depan adalah, peran-peran dari PDUI baik di tingkat Nasional maupun 
tingkat Cabang. Ia harus berkolaborasi dan terintegrasi dengan program yang ada di IDI agar, dalam skala 
Nasional peran-perannya menjadi lebih mudah untuk dipetakan. Meski, untuk skala daerah justru yang 
harus dikedepankan adalah IDI yang merupakan rumah besar sekaligus induk organisasi. PDUI dan 
perhimpunan dokter spesialis yang lain adalah “penghuni” dari rumah besar (yaitu IDI). Kita harus jalan 
bersama sehingga akhirnya akan ada orientasi – super orientasi yang memang dikerjakan oleh rumah 
besarnya (PB IDI), dan ada yang kemudian diperankan oleh ‘anak – anaknya’, dalam hal ini salah satunya 
adalah PDUI, sehingga nanti kolaborasi integrasinya menjadi tepat.

Sebagaimana kita tahu, bahwa permasalahan yang ada di depan nanti semakin kompleks 
komprehensif, terlebih kaitannya dengan masalah kompetensi, masalah kewenangan tambahan, dan 
kaitannya juga nanti dengan masalah kesejahteraan. Ini yang saya kira harus difokuskan. Kalau semakin 
banyak yang bisa berperan di dalam rumah besar IDI, maka tentunya kolaborasi integrasi ini akan lebih 
tepat sasaran dan akan bisa kita selesaikan satu persatu. Tentu saja persoalan sekompleks itu tidak 
semuanya bisa diselesaikan oleh pengurus besar.

Perjuangan PDUI Semata-mata Demi Anggota

Dr. Moh Adib Khumaidi, Sp.OT
Wakil Ketua I PB IDI (President Elect)
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Saya hendak memberikan saran dan opini tentang Moratorium. Tapi sebelumnya mari kita kilas 
balik kebelakang melihat alasan klasik umum yang diajukan pemohon saat akan membuka Fakultas 
Kedokteran meski telah di Moratorium adalah antara lain demi pemenuhan jumlah dokter, distribusi 
dokter dan berbagai alasan ideologis lainnya. Faktanya izin Prodi pendidikan dokter yang diberikan pasca 
Moratorium pada umumnya berada di provinsi yang telah mempunyai Fakultas Kedokteran di tempat 
tersebut, dan saat mereka menerima mahasiswa baru menetapkan biaya yang nilainya sampai ratusan 
juta dan terkesan seperti komersialisasi pendidikan dokter. Di sisi lain kalau kita melihat potret dosen 
yang ada masih jauh dari harapan ideal. Prodi baru pasca Moratorium pada umumnya akan membebani 
Fakultas Kedokteran yang ada dengan ‘meminjam’ dosen-dosennya. 

Belum ada satupun Fakultas Kedokteran walau itu UI atau UGM sekalipun yang dosennya 100% 
pengangkatan dari Departemen Pendidikan Tinggi. Begitu kurang dan belum terpenuhinya dosen Fakultas 
Kedokteran di Indonesia sehingga tetap diperlukan kolaborasi dengan dokter-dokter dari Kementerian 
Kesehatan yang diangkat sebagai dosen luar biasa. Maka saran saya :

1.	 Dari pada memperbanyak pembukaan Prodi Fakultas Kedokteran dengan SDM seadanya dan ada 
tendensi komersialisasi pendidikan dokter, lebih baik pemerintah membina dan menguatkan 
kualitas fakultas-fakultas kedokteran yang sudah ada.

2.	 Bagi provinsi yang masih minim dokter dan belum dimungkinkan membuka fakultas kedokteran 
yang baik dan berkualitas di provinsi tersebut, maka putera daerah dari provinsi tersebut diberi 
jatah afirmasi untuk belajar di Fakultas Kedokteran terkemuka, dengan tugas belajar dan perjanjian 
akan kembali mengabdi di daerah asalnya (suatu saat dia menjadi dosen bagi Fakultas Kedokteran 
yang akan dibuka)

3.	 Negara maupun yayasan mestinya hadir dalam pendidikan pada Fakultas Kedokteran agar bisa 
terjangkau bagi masyarakat luas. Pemerintah dapat menetapkan batas atas tarif masuk menjadi 
mahasiswa Fakultas Kedokteran. Jangan sampai terkesan Prodi kedokteran dijadikan ‘mesin pencari 
uang institusi/yayasan.”

Kuatkan peran PDUI sebagai satu-satunya organisasi dokter yang memberikan layanan praktek 
umum di layanan primer maupun garda terdepan lainnya (UGD di Rumah Sakit) etc. PDUI harus 
membangun Kolegiumnya yang kuat yang dapat senantiasa menjaga dan meningkatkan kompetensi 
praktek dokter umum.

Menjaga dan Meningkatkan Kompetensi Dokter Umum

Dr. Muhammad Akbar, Sp.S(K), Ph.D
Koordinator Bidang Pendidikan, Riset, dan Alih Teknologi Kedokteran

Wakil Ketua Badan Pengembangan & Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan (BP2KB)
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Dr. H. M. Nazar, Sp.B, MH.Kes

missleading

–

kebijakan, sengaja atau tidak sengaja oleh regulator.”

Dr. H. M. Nazar, Sp.B, MH.Kes
Wakil Ketua Panel Ahli KDI dan Ketua Biro Hukum  

Pembinaan & Pembelaan Anggota
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Dr. Nurhidayat Pua Upa, MARS

Indonesia General Practitioners Exhibition and 
Conference

Dr. Nurhidayat Pua Upa, MARS
Inisiator
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Event Organizer

Prof. Zubairi Djoerban dengan berkelakar waktu itu berkata begini, “Wah, b
acara PAPDI, kalau peserta acara dokter umum seperti ini terus.” Kami hanya tertawa 
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Dr. Poedjo Hartono, Sp.OG (K)

“

Dr. Poedjo Hartono, Sp.OG (K)
Ketua Majelis Pengembangan Pelayanan Keprofesian (MPPK IDI)
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Dr. Pranawa, Sp.PD-KGHDr. Pranawa, Sp.PD-KGH
Dewan Pakar IDI Wilayah Jawa Timur
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Dr. Prasetyo Widhi Buwono, Sp.PD-KHOM

gatekeeper 

gatekeeper

–

Dr. Prasetyo Widhi Buwono, Sp.PD-KHOM
Wakil Ketua Umum 3 PB IDI



119
Menegakkan Martabat Profesi Dokter Umum;

Sejarah, Etik dan Perjuangan PDUI)

–



120
Menegakkan Martabat Profesi Dokter Umum;
Sejarah, Etik dan Perjuangan PDUI)

–

stakeholder

Judicial Review
stakeholder

bahwa, “Anda mesti punya beda dengan perhimpunan di dokter umum”.
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Dr. Ramlan Sitompul, Sp.THT-KL

“

Dr. Ramlan Sitompul, Sp.THT-KL
Deklarator
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Dr. Sastra Wirawan

–“

Dr. Sastra Wirawan
Deklarator
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Dr. Suir Syam, M.Kes, MMR

pintas berjualan obat demi memenuhi kebutuhan ekonomi diri dan keluarganya. “Saya waktu itu 

adik saya,” ujarnya lewat wawancara langsung 

bertugas hingga enam belas tahun lebih. “Masyarakat begitu dekat dengan saya, membuat saya 
kerasan di sana.” Selama itu ia berpindah

Dr. Suir Syam, M.Kes, MMR
Ketua Kaukus Kesehatan dan Anggota DPR
RI Komisi IX dari Gerindra
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ikut, “Saya kagum dengan sosok 

adik (dokter umum) ini,” 
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Prof. DR. Dr. Budi Wiweko, MPH, SpOG (K)

“

Prof. DR. Dr. Budi Wiweko, MPH, SpOG (K)
Presiden ASPIRE, Wakil Direktur IMERI, Guru Besar FKUI
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Prof. DR. Dr. David S. Perdanakusuma, Sp.BP-RE(K)

“

Prof. DR. Dr. David S. Perdanakusuma, Sp.BP-RE(K)
Ketua Majelis Kolegium Kedokteran Indonesia (MKKI)
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Prof. Dr. Purnawan Junadi, MPH, Ph.D

‘ ’

–

Prof. Dr. Purnawan Junadi, MPH, Ph.D
Ketua BP2KB  (Badan Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan)
 dan Sekretaris KDI (Kolegium Dokter Indonesia)
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Prof. DR. Dr. Abdul Razak Thaha, MSc, Sp.GK (K)

complicated

Prof. DR. Dr. Abdul Razak Thaha, MSc, Sp.GK (K)
Anggota Dewan PertimbanganPB IDI
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Prof. Dr. Syarifuddin Wahid, Ph.D

Objective Structured Clinical Examination

Prof. Dr. Syarifuddin Wahid, Ph.D
Ketua Kolegium Dokter Indonesia periode 2018-2021
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Kolegium bisa menunjukkan, “inilah 
kompetensi dokter umum Indonesia”, sehingga harmonis

‘ – ’
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Aceh



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bangka Belitung 
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     Bangka Belitung

bargaining position



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Banten 
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Banten

‘ ’

Ketua PDUI Cab. Banten
1)	 Dr. H. Raden Furqon, HT, S.H, MHA
2)	 Dr. Sugit Nugraha, MKK
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Bengkulu

bargaining position



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gorontalo 
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Gorontalo



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jawa Barat 
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Jawa Barat



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jawa Tengah 
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Ketua PDUI Cab. Jawa Tengah
DR. Dr. Masrifan Djamil, MPH., MMR

Jawa Tengah

Keberdaan PDUI sangat penting sekali. Massa IDI 
sekarang jumlahnya besar sekali, dan anggotanya 

terhimpun dalam berbagai perhimpunan yang dinaunginya. Bayangkan saja, jumlah 
perhimpunan sekarang ada 47 buah. Jika PDUI tidak berhimpun (solid) dan tidak  
terorganisasi, maka ke depan akan terpinggirkan, dan gerakan organisasi dan pembinaan diri 
dalam kompetensi dan lain-lainnya pun akan kurang. Karena semakin ke depan, kecenderungan  
pengelompokan dokter spesialis bakal semakin banyak.

PDUI Cabang Jawa Tengah Periode Awal dikukuhkan pada tanggal 16 Juli 2011 oleh 
Presidium Nasional PDUI dengan SK Nomor 21/PN-PDUI/SK/A/VII/2011 ditanda-tangani  
Dr. Ahmad Budiarto, M.Kes. Kegiatan yang sering dilaksanakan adalah: P2KB, Bakti sosial,  
Pendidikan Kesehatan (Health Education), Kerjasama dengan Lembaga/Organisasi di lingkungan  
dimana organisasi PDUI berada.

P2KB dan Baksos PDUI Jateng dilaksanakan sendiri atau bekerja sama dengan IDI, Dinkes Prov 
Jateng, GOW, Muhammadiyah, Lab Prodia, Lab CITO, Pemerintah Daerah dan ormas atau lembaga-
lembaga swasta lainnya.

Masukan dari kami adalah:

1.	 PP PDUI lebih ‘agresif’ untuk membangun PDUI Komisariat, sebab itulah basis dan fondasi kita. 
Dalam Rakor atau Mukernas harus ditarget satu Cabang yang belum mempunyai Komisariat  
belum sah ikut Kongres III tahun ke depan. Tidak ada alasan dengan lokasinya yang berjauhan,  
karena bisa bergabung dengan beberapa Kabupaten, dan mekanisme organisasinya bisa  
dilakukan dengan menggunakan internet (teleconference, email, wa dan lain-lain).

2.	 PP PDUI harus tegas memohon kepada IDI untuk menyerahkan kewenangannya kepada PDUI, karena 
AD/ART IDI telah menyebutkan bahwa “Satu perhimpunan mempunyai satu kolegium”, maka tugas 
sertifikasi dan resertifikasi dokter umum wajib dilaksanakan oleh PDUI sebagai amanah AD/ART. IDI 
tidak sepatutnya meminta penangguhan dengan alasan transisi atau persiapan. PP PDUI memetakan 
mana Cabang yang telah siap, bertahap dalam tahun 2019 semua bersiap-siap. PDUI Jateng siap 
melaksanakan tugas mulai bekerja, mengabdi untuk TS dokter umum.

3.	 PP PDUI didukung semua Cabang dan Komisariat memperjuangkan gaji/honor yang pantas untuk 
profesi dokter yang pendidikannya lebih berat dari sarjana lain. IAI bisa tidak memberi rekom SIP 
bila ada anggotanya yang menurunkan tarif gaji pribadinya lebih rendah dari kesepakatan Nasional/
Regional, saatnya IDI dan PDUI demikian.
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Jawa Timur 
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Ketua PDUI Cab. Jawa Timur  
Dr. Nurhadji

Jawa Timur

Keberadaan PDUI sangat penting, bahkan wajib adanya untuk dokter umum 
se-Indonesia.  Kenapa demikian ? Karena dalam Undang-undang nomor 

29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran, secara tersirat mengharuskan 
adanya kolegium agar para dokter umum bisa berproses untuk menjalankan praktik kedokteran secara 
berkesinambungan. Yang mana Kolegium adalah bagian tak terpisahkan dari satu kelompok keilmuan, 
yang dalam organisasi profesi kita – Ikatan Dokter Indonesia dinamakan dengan Perhimpunan. Jadi, 
jelaslah bahwa keberadaan PDUI sebagai perhimpunan kelompok dokter umum adalah ‘v’ adanya, agar 
bisa mengabdikan profesinya untuk kesejahteraan seluruh masyarakat.

PDUI sebagai sebuah perhimpunan yang baru berusia 10 tahun telah memberikan peran dan fungsi 
yang sangat signifikan dalam memperjuangkan nasib dokter umum, yang terpuruk dan tertinggal jauh 
dari entitas dokter spesialis. Banyak rintangan dan hambatan yang dihadapi, baik di internal organisasi 
profesi maupun dari luar berupa regulasi yang ada. Namun dengan kepemimpinan yang tegas dan kuat di 
bawah komando Dr. Abraham Andi Padlan Patarai M.Kes, semua hambatan dan rintangan tersebut bisa 
dihadapi PDUI dengan tangguh, kepala tegak dan rasa percaya diri yang luar biasa. Sekalipun tidak sedikit 
yang hasilnya masih belum sesuai harapan, tapi yang penting pantang menyerah, sekali layar terkembang 
pantang biduk kembali ke pantai.

PR besar negara ini adalah mengoptimalkan peran dan fungsi dokter umum serta mendistribusikan 
keberadaannya hingga ke seluruh pelosok negeri sehingga pelayanan kesehatan dan kedokteran untuk 
rakyat semesta bisa berjalan dengan baik. Hal ini pun tidak akan terjadi manakala kesejahteraan dokter 
umum masih terpuruk seperti saat ini, dimana masih banyak sejawat dokter umum yang menerima 
honor yang sedemikian kecil, tidak sebanding dengan resiko pekerjaan dan tingkat pendidikan yang 
dijalaninya. Barangkali yang lebih tepat saat ini untuk mengembalikan kewenangan, peran dan fungsi 
dokter umum tidak cukup bila hanya dengan restorasi belaka, perlu reformasi atau bahkan yang lebih 
pas revolusi. Dan untuk ini dibutuhkan sebuah perhimpunan yang kuat, cerdas dan pantang menyerah 
dalam memperjuangkannya. Itulah yang harus menjadi kiprah PDUI sejak didirikan, hari ini dan esok, 
hingga tercapai kondisi ideal, yaitu optimalnya kewenangan, peran dan fungsi dokter umum dalam 
mensejahterakan seluruh rakyat di negeri tercinta ini. Pula perlu diingat dan diperbuat yaitu pentingnya 
mensejahterakan para dokter umum, karena sangatlah sulit untuk bisa mensejahterakan rakyat manakala 
para dokter umum sendiri belum sejahtera.
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Macro Meeting General Practitioner I Jatim

hysician Forum

–

–
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Kalimantan Barat



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kalimantan Selatan 
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Kalimantan Selatan



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kalimantan Tengah 
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    Kalimantan Tengah
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Kalimantan Timur

stakeholder



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampung 
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Lampung
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Maluku



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Maluku Utara 
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Maluku Utara

agent of healing leader & agent of change 
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Sulawesi Utara
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Sumatera Utara

knowledge



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nusa Tenggara Barat 
(NTB) 
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Nusa Tenggara Barat (NTB)

stakeholder



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Papua Barat 
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Papua Barat
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Bakti Sosial dalam rangka HUT Provinsi Papua Barat Feb 2018 
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Kegiatan Penyuluhan Kesehatan Telinga di SD Warkapi Distrik Tanah Rubuh, 9 Maret 2019 
 

Bakti Sosial Pengobatan Massal di Distrik Tanah Rubuh, 9 Maret 2019 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Riau 
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Riau

–
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1st South East Asia Health and Tourism Expo, Medical Forum dan Bisnis Forum. Kegiatan berskala 
Internasional ini melibatkan negara tetangga di kawasan Asia Tenggara seperti Malaysia, 

Singapura, Thailand, dll. Dan juga bekerja sama dengan Pemerintah Provinsi Riau. 
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2nd South East Asia Medical Forum Seminar dan Workshop Sirkumsisi Modern & GP 
Update 2018. 
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Seminar dan Workshop Modern Circumcission Update Knowledge Sharing, With Expert dan 

Bakti Sosial. PDUI Cabang Riau bekerja sama dengan Pondok Khitan. 

1st Riau Annual Scientific General Practitioner Meeting



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sulawesi Barat 
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Sulawesi Barat



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sulawesi Tengah 
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    Sulawesi Tengah

–









Professional 
General Practitioner’s Exhibition and Training (PGP Extra),

Ketua PDUI Cab. Sulawesi Tengah
1) DR. Dr. Ketut Suarayasa, M.Kes
2) Dr. Muhammad Akbar, M.Kes



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sulawesi Tenggara 
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Sulawesi Tenggara

‘ ’

‘ ’
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Sunatan massal dan pengobatan Gratis 21/11/ 2010 
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   Bersama Konjen Amerika Serikat Kristen F. Bauer 24 April 2012 
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  Bakti IDI dan PDUI Penanganan BUMIL KEK di Kendari 28 Juli 2015 

      Jumlah Komisariat sebanyak 8 Komisariat dari 13 Kabupaten kota di Sultra 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumatera Selatan 
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Sumatera Selatan

stakeholder

Keterangan: Symposium Cardiometabolic Syndrome and Pain 
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Keterangan: Learning Forum.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) 
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Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

bargaining position
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Epilog
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pendar waktu yang menyala di ujung langit 
adalah api semangat bagi jiwa-jiwa pengabdi 

yang berjalan di antara redup cahaya tak peduli 
dari kaum sibuk tak bernurani 

 
kita adalah anak zaman 

yang hendak berbagi 
lewat tangan-tangan saling bergenggaman 

semangat di dada ini 
pengabdian siang malamku 

atas nama cinta 
 

bagimu negeriku 
untukmu sejawatku 

*** 
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Epilog

DOKTER UMUM.

comitted

–

‘ ’
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–
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SUMPAH DOKTER

.

SAYA AKAN MENJALANKAN TUGAS DENGAN CARA YANG TERHORMAT DAN

SAYA AKAN MEMELIHARA DENGAN SEKUAT TENAGA MARTABAT DAN TRADISI
LUHUR PROFESI KEDOKTERAN.

KEPROFESIAN SAYA.

ANG
BERTENTANGAN DENGAN PERIKEMANUSIAAN, SEKALIPUN DI ANCAM.

SAYA AKAN MENGHORMATI SETIAP HIDUP INSANI MULAI SAAT PEMBUAHAN.

MEMPERHATIKAN KEPENTINGAN MASYARAKAT.

SAYA AKAN BERIKHTIAR DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH SUPAYA SAYA TIDAK
TERPENGARUH OLEH PERTIMBANGAN KEAGAMAAN, KEBANGSAAN, KESUKUAN,
GENDER, POLITIK, KEDUDUKAN SOSIAL DAN JENIS PENYAKIT DALAM
MENUNAIKAN KEWAJIBAN TERHADAP PASIEN.

SAYA AKAN MEMBERI KEPADA GURU-GURU SAYA PENGHORMATAN DAN
PERNYATAAN TERIMA KASIH YANG SELAYAKNYA.

INDONESIA.

SAYA IKRARKAN SUMPAH INI DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH DAN DENGAN
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Editor Choice
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Dokumentasi
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